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Abstrak

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue dan
ditularkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti. Salah satu upaya yang dilakukan untuk memberantas
jentik nyamuk Ae. aegypti. adalah penggunaan larvasida kimia, namun menyebabkan residu dan
berbahaya bagi organisme non target. Daun dan bunga paitan [Tithonia diversifolia (Hemsley) A.
Gray] mengandung senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksik bagi larva. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder, efektivitas berbagai konsentrasi ekstrak
daun dan bunga paitan terhadap mortalitas larva nyamuk Ae. Aegypti. dan mengetahui konsentrasi
efektif (LCso). Daun dan bunga paitan dicampur dengan perbandingan 1:1 dan dimaserasi
menggunakan etanol 96%. Konsentrasi yang digunakan adalah 0, 500, 1000, 1500, 2000 ppm, dan
kontrol positif dengan pengulangan 4 kali. Pengamatan mortalitas larva dilakukan setiap 24, 48, 72,
dan 96 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun dan bunga paitan mengandung
senyawa alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Terdapat pengaruh nyata antar konsentrasi terhadap
mortalitas larva Ae. Aegypti. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi mortalitas
larva. Konsentrasi efektif (LCso) ekstrak daun dan bunga paitan adalah sebesar 1204,899 ppm di 96
jam pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun dan bunga paitan dapat dikembangkan
sebagai larvasida alami.

Kata Kunci: Larvasida, Aedes aegypti L., Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray

Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the Dengue virus and transmitted through
the bite of Ae. aegypti mosquitoes. One effort to eradicate Ae. aegypti mosquito larvae involves the use
of chemical larvicides, but this leads to residues and poses risks to non-target organisms. Leaves and
flowers of [Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray] contain secondary metabolites toxic to larvae.
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This study aims to determine the content of secondary metabolites, the effectiveness of various
concentrations of leaf and flower extracts of Tithonia diversifolia on the mortality of Ae. aegypti
mosquito larvae, and to identify the effective concentration (LCso). Leaves and flowers are mixed in a
1:1 ratio and macerated using 96% ethanol. Concentrations used are 0, 500, 1000, 1500, 2000 ppm,
with positive controls repeated 4 times. Larval mortality is observed every 24, 48, 72, and 96 hours.
The results show that leaf and flower extracts contain alkaloids, saponins, tannins, and flavonoids.
There is a significant effect among concentrations on the mortality of Ae. aegypti larvae, with higher
concentrations resulting in increased mortality. The effective concentration (LCso) of leaf and flower
extracts is 1204,899 ppm after 96 hours of observation, indicating their potential as natural
larvicides.
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1 Pendahuluan kesehatan masyarakat yang utama di
Indonesia, karena sampai saat ini belum

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) X : X
ditemukan vaksin yang efektif untuk

atau dengue hemorrhagic fever merupakan i )
penyakit yang menyerang manusia dan banyak memberikan perlindungan keempat serotype

ditemui di seluruh dunia termasuk Indonesia. virus Dengue (DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-
Pada tahun 2021 terdapat 73.518 kasus DBD 4) [11. )
dengan jumlah kematian sebanyak 705 kasus, Salah satu upaya yang dilakukan untuk

yang mana kasus terbanyak dilaporkan dari menurunkan kasus penyakit DBD  adalah
Provinsi Kepulauan Riau dimana memiliki dengan pengendalian vektor penular, dimana

Incidence Rate atau Angka Kesakitan DBD dalam hal ini nyamuk Aedes aegypti L. Kegiatan

tertinggi sebesar 80,9 per 100.000 penduduk p_OkOk pengendalian  vektor di Indo.nes.la
[1]. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dilakukan pada nyan'luk dewasa dan jentik
adalah penyakit yang disebabkan oleh virus “,Yam“k- Pengendalian nyamuk  dewasa
Dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk dilakukan dengan pengasapan untuk memutus

Aedes. Nyamuk Aedes aegypti L. paling sering rantai penular.an dari nyamuk terinfeksi
dilaporkan sebagai vektor penular dalam kepada manusia, sedangkan khusus untuk

penyebaran penyakit ini [2]. Penyakit DBD jentik nyamuk dilakukan Pemberantasan
masih merupakan salah satu masalah Sarang Nyamuk (PSN) dengan program 3M
(mengubur, menguras, menutup) yang telah
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digalakkan oleh  pemerintah Indonesia.
Pengendalian jentik nyamuk juga dapat
dilakukan secara kimiawi, seperti penggunaan
larvasida Abate atau Temephos [3].

Larvasida  Abate atau  Temephos
digunakan sebagai upaya pemberantasan jentik
nyamuk secara nasional di Indonesia sejak
tahun 1976 sampai sekarang [4]. Penggunaan
larvasida kimiawi seperti Abate atau Temephos
ini  semakin lama dapat menyebabkan
timbulnya resistensi pada populasi vektor,
sehingga dibutuhkan dosis yang lebih tinggi
untuk mengendalikannya [5]. Residu yang
ditimbulkan oleh penggunaan larvasida
kimiawi dapat membahayakan kesehatan
manusia, menimbulkan pencemaran
lingkungan, serta meracuni organisme non
target lain. Dampak negatif yang ditimbulkan
tersebut memerlukan suatu larvasida alternatif
sebagai pengendali populasi nyamuk vektor
yang lebih ramah lingkungan dan aman
digunakan [6].

Tanaman yang memiliki potensi sebagai
larvasida alami pada umumnya mempunyai
karakteristik rasa pahit (mengandung alkaloid
dan tanin), berbau menyengat dan memiliki
rasa agak pedas (mengandung minyak atsiri
dan terpenoid) [7]. Kandungan dari tanaman
yang berpotensi untuk dijadikan larvasida
antara lain saponin, tannin, terpenoid,
flavonoid, alkaloid, serta minyak atsiri [8].
Berdasarkan penelitian  yang  tentang
penggunaan ekstrak etanol daun mahkota
(Phaleria macrocarpa) dengan konsentrasi
859,9 ppm terbukti efektif membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti L [9]. Hal tersebut
disebabkan oleh kandungan senyawa alkaloid,
saponin, flavonoid, dan polifenol yang terdapat
pada daun mahkota. Penelitian lain
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang (Etlingera elaitor) yang
mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa senyawa alkaloid, fenol, tanin, dan
saponin dilaporkan efektif dalam membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti L. dengan
konsentrasi 937,5 ppm [10].

Tanaman paitan [Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray] merupakan salah satu
tanaman perdu yang banyak dijumpai dan
sering  diabaikan  kehadirannya  karena
dianggap sebagai tanaman invasif yang
merugikan tumbuhan yang hidup di sekitarnya
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[11]. Salah satu penelitian telah dilaporkan
bahwa ekstrak daun ©paitan [Tithonia
diversifolia (Hemsley) A. Gray] berpotensi
dikembangkan sebagai larvasida nyamuk Aedes
aegypti L. karena mengandung senyawa
alkaloid yang bersifat toksik terhadap saluran
pencernaan larva, serta flavonoid yang bersifat
toksik bagi pernapasan larva dan terbukti
efektif dalam membunuh larva nyamuk Aedes
aegypti L. dalam waktu 48 jam [12]. Ekstrak
bunga paitan [Tithonia diversifolia (Hemsley) A.
Gray] juga dapat dikembangkan sebagai
insektisida karena dapat membunuh larva rice
meal moth [Corcyra cephalonica (Stainton)]
akibat senyawa saponin yang terkandung
bersifat toksik pada kulit larva, serta senyawa
tanin yang bersifat toksik bagi pencernaan
pada serangga [13]. Berdasarkan kandungan
dan potensi baik daun maupun bunga paitan
yang telah dipaparkan sebelumnya, sampai
saat ini belum ada yang melaporkan
penggunaan ekstrak campuran dan bunga
paitan sebagai larvasida terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti L. Oleh karena itu
dilakukan perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui kandungan
senyawa metabolit sekunder, efektivitas
larvasida dari berbagai konsentrasi ekstrak
daun dan bunga paitan, serta mengetahui
konsentrasi efektif ekstrak daun dan bunga
paitan yang menyebabkan kematian 50% larva
(LCso).

2 Metode Penelitian

2.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun dan
Bunga Paitan

Daun dan bunga paitan didapatkan dari
pekarangan lahan terbuka di Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang. Daun yang
digunakan merupakan daun yang berwarna
hijau (cabang 1 sampai 4). Bunga yang
digunakan adalah bunga yang sudah mekar,
terdiri atas bunga pita dan bunga tabung. Daun
dan bunga paitan tersebut kemudian dicuci
bersih, dipotong kecil-kecil lalu
dikeringanginkan selama 2 hari. Daun dan
bunga yang setengah Kkering kemudian
dimasukkan ke dalam dehidrator selama 18
jam dengan suhu 45° C. Daun dan bunga yang
telah  dikeringkan kemudian dihaluskan
menjadi serbuk menggunakan chopper. Metode
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yang digunakan dalam pembuatan ekstrak
etanol daun dan bunga paitan adalah metode
maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarut.
perbandingan yang digunakan dalam metode
ini adalah 1:10. Serbuk daun dan bunga paitan
dicampur dengan perbandingan 1:1 kemudian
diambil sebanyak 100 g dan ditambahkan
etanol 96% sebanyak 1000 mL. Maserasi
dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan
Biologi FMIPA UM, dengan meletakkannya
pada shaker dengan kecepatan 100 rpm selama
72 jam. Rendaman kemudian disaring
selanjutnya diuapkan ke dalam water bath
dengan suhu 45 °C dan kecepatan 100 rpm
untuk menghasilkan sediaan ekstrak berbentuk
pasta.

2.2 Skrining Fitokimia Tanaman Paitan

Pengujian senyawa alkaloid dilakukan
menggunakan metode Dragendorff yakni
dengan mengambil ekstrak pasta sebanyak 10
mg (secuplik), kemudian diencerkan dengan 5
mL etanol 96% dan dihomogenkan. Larutan
diambil 3 mL dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi lalu ditetesi dengan 3 tetes reagen
Dragendroff. Hasil positif ditunjukkan oleh
endapan kuning, jingga, atau merah [14].

Pengujian senyawa tanin dilakukan
menggunakan metode Besi(IlI)Klorida yakni
dengan mengambil ekstrak pasta sebanyak 10
mg (secuplik), kemudian ditambahkan dengan
20 mL air panas dan dihomogenkan. Larutan
diambil 3 mL dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian ditetesi dengan 5 tetes NaCl
10% dan 3 tetes FeCls 10%. Hasil positif
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna
biruy, hijau atau hijau kehitaman [14].

Pengujian senyawa saponin dilakukan
menggunakan metode Froth yakni dengan
mengambil ekstrak pasta sebanyak 10 mg
(secuplik), kemudian ditambahkan dengan 10
mL air panas dan dikocok kuat. Larutan
didiamkan selama 30 menit, lalu ditetesi
dengan 1 tetes HCI 2N. Hasil positif ditunjukkan
dengan stabilnya buih yang terbentuk setelah
didiamkan selama 30 menit dan ditetesi HCI 2N
[14].

Pengujian senyawa flavonoid dilakukan
menggunakan metode Wilsatter yaitu dengan
mengambil ekstrak pasta sebanyak 10 mg
(secuplik), kemudian diencerkan dengan
menggunakan 5 mL etanol 96%, lalu
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Sebanyak
3 mL larutan diambil dan ditambahkan dengan
serbuk Mg sebanyak 0,2 g dan ditetesi dengan
1 tetes HClI pekat. Larutan Kkemudian
dihomogenkan dan didiamkan. Hasil positif
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna
menjadi merah/jingga/kuning [15].

Pengujian senyawa terpenoid dilakukan
menggunakan metode Liebermann-Burchard
yakni dengan mengambil ekstrak pasta
sebanyak 10 mg (secuplik), kemudian
diencerkan dengan 5 mL etanol 96%. Larutan
diambil sebanyak 3 mL dan dimasukkan dalam
tabung reaksi lalu ditetesi dengan 3 tetes HCI
pekat dan 1 tetes H,SOs Hasil positif
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna
menjadi coklat kemerahan sampai keunguan
[16].

2.3 Proses Penjaringan Telur Nyamuk dan
Persiapan Larva Uji

Penjaringan telur nyamuk Aedes aegytpty
L. dengan ovitrap diawali dengan pembuatan
atraktan berupa air rebusan jerami dengan
perbandingan air sumur dan air rebusan jerami
2:1. Atraktan tersebut dimasukkan ke dalam
ovitrap yang terbuat dari toples plastik dan
dilapisi dengan kresek hitam serta diberi busa
sebagai tempat peletakan telur nyamuk.
Peletakan ovitrap diletakkan di beberapa titik
di belakang Laboratorium Sentral FMIPA UM.
Setelah mendapat telur nyamuk, telur
dipindahkan ke dalam wadah plastik yang telah
diisi air sumur. Telur dibiarkan menetas
sampai berkembang menjadi larva. Larva
diberi pakan menggunakan pelet ikan yang
sudah dihaluskan sampai berkembang menjadi
instar III. Pengujian larvasida menggunakan 25
ekor larva instar III pada setiap kelompok
perlakuan, sehingga pada penelitian ini
dibutuhkan sebanyak 600 larva nyamuk Aedes
aegypti L. instar III.

2.4 Pembuatan Larutan Larvasida Alami dan
Kontrol

Pembuatan larutan larvasida ekstrak
etanol daun dan bunga paitan diawali dengan
penentuan konsentrasi larvasida berdasarkan
perhitungan dan uji pendahuluan. Konsentrasi
yang diperoleh antara lain 500 ppm, 1000 ppm,
1500 ppm, 2000 ppm, kontrol positif Abate 100
ppm, serta kontrol negatif (aquades). Setiap
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konsentrasi diulang sebanyak 4 kali. Ekstrak
ditimbang sesuai dengan perhitungan lalu
dimasukkan ke dalam mikrotub dan dilapisi
dengan alumunium foil. Larutan kontrol positif
dibuat dengan mencampurkan 100 mg Abate
ke dalam 1 L aquades sehingga diperoleh
konsentrasi larutan kontrol sebesar 100 ppm,
sedangkan untuk kontrol negatif hanya
diberikan aquades. Masing-masing kelompok
uji diberikan perlakuan sebanyak 100 mL pada
setiap ulangan [10].

2.5 Pengujian Aktivitas Larvasida Alami

Setelah konsentrasi larutan larvasida
dibuat sesuai kelompok perlakuan, kemudian
larutan larvasida dimasukkan ke dalam wadah
plastik. Setiap wadah akan diberi dengan 25
ekor larva nyamuk Aedes aegypti L. instar III
yang berumur 4-5 hari setelah menetas
(Gambar 1a). Pengamatan dilakukan setiap 24,
48, 72, dan 96 jam pada bulan April sampai Juli
2023.

2.6 Analisis Data

Data hasil skrining fitokimia dianalisis
secara deskriptif. Data mortalitas larva diuji
normalitasnya dengan Uji Saphiro Wilk,
kemudian diuji homogenitas variannya dengan
Uji Levene. Apabila nilai signifikansi uji
keduanya > 0,05 (terdistribusi normal dan
homogen) maka dilakukan Uji Anava dan
dilanjutkan dengan Uji lanjut Duncan, namun
jika nilai signifikansi uji keduanya < 0,05 (tidak
terdistribusi normal dan tidak homogen) maka
diuji dengan Uji Kruskal Wallis. Analisis probit
digunakan untuk penentuan LCso.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Skrining Fitokimia Ekstrak Tanaman
Paitan [Tithonia diversifolia (Hemsley) A.
Gray]

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak baik daun, bunga, maupun
campuran (daun dan bunga) paitan [Tithonia
diversifolia  (Hemsley) A. Gray] positif
mengandung senyawa aktif alkaloid, saponin,
dan tanin. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya dimana senyawa
alkaloid, saponin, dan tanin terkandung baik
pada daun maupun bunga paitan [17], [18].
Senyawa flavonoid terdeteksi pada ekstrak
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daun dan campuran (daun dan bunga) paitan.
Hal ini sesuai dengan skrining fitokimia yang
telah dilakukan sebelumnya dimana senyawa
flavonoid yang terdapat pada daun paitan
bermanfaat sebagai antioksidan yang baik [19],
[20].

Berbeda dengan ekstrak daun dan
campuran (daun dan bunga), ekstrak bunga
paitan [Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray]
tidak terdeteksi senyawa flavonoid dan
terpenoid. Hal ini bisa disebabkan oleh
paparan suhu yang tinggi ketika pengeringan
simplisia dan dapat merubah struktur senyawa
flavonoid itu sendiri sehingga kandungan
flavonoid rendah dan sulit terdeteksi [21].
Selain itu, waktu maserasi juga dapat
berpengaruh dalam proses pengekstrakan
flavonoid, dimana waktu optimal maserasi
untuk menarik senyawa flavonoid adalah di
waktu 30 jam dari 36 jam perendaman [22].

Kandungan senyawa flavonoid yang tidak
terdeteksi bisa diakibatkan oleh penggunaan
campuran antara bunga pita dan bunga tabung,
dimana kandungan senyawa flavonoid lebih
banyak ditemukan pada bagian bunga pita
daripada bagian bunga tabung. Penelitian
serupa melaporkan bahwa ekstrak etanol
bunga pita paitan [Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray] terdeteksi mengandung
senyawa flavonoid daripada ekstrak etanol
bunga tabung paitan, dimana senyawa tersebut
berfungsi sebagai antibakteri [23].

Senyawa terpenoid merupakan senyawa
non polar yang mudah larut dalam pelarut semi
polar seperti aseton, etil asetat, dan kloroform.
Pengujian senyawa terpenoid yang tidak
terdeteksi pada ekstrak daun, bunga, dan
campuran (daun dan bunga) paitan bisa
disebabkan oleh pelarut yang digunakan yakni
etanol 96%, dimana pelarut tersebut kurang
optimal menarik senyawa terpenoid pada
waktu maserasi [24]. Tumbuhan yang berasal
dari famili Asteraceae diketahui memiliki
kandungan senyawa flavonoid dan terpenoid
yang banyak ditemukan pada bagian daun
maupun bunganya, hal ini didukung dengan
penelitian pada daun Chrysactinia mexicana A.
Gray dimana daun tersebut mengandung
senyawa flavonoid berupa quarcetagetin, serta
pada bunga Anthemis wiedemanniana Fisch. &
Mey mengandung senyawa terpenoid berupa
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seskuiterpen lakton (tatridin A dan tanachin
(1-epi-tatridin B)) [25].

3.2 Efektivitas Ekstrak Etanol Daun dan
Bunga Paitan [Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray]

Ekstrak etanol daun dan bunga paitan
[Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray] yang
dipaparkan pada larva nyamuk Aedes aegypti L.

mati kehitaman

Grafik rerata mortalitas larva nyamuk
Aedes aegypti L. ditunjukkan oleh Gambar 2,
dimana berdasarkan grafik tersebut mortalitas
tertinggi terdapat di konsentrasi 2000 ppm
pada 96 jam. Adapun pada konsentrasi 1000
ppm di 96 jam, konsentrasi 1500 ppm di 96
jam, serta konsentrasi 2000 ppm di 72 dan 96
jam dapat menyebabkan kematian pada
setengah populasi larva uji. Berdasarkan hal
tersebut, dapat dinyatakan bahwa konsentrasi
berbanding lurus dengan mortalitas. Dengan
kata lain jika konsentrasi ekstrak etanol daun
dan bunga paitan [Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray] yang digunakan semakin
tinggi, maka mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang dihasilkan semakin tinggi pula.
Hal ini didukung oleh penelitian tentang daun

mangkokan, dimana semakin tinggi
konsentrasi  ekstrak  daun  mangkokan
(Nothopanax scutellarium) mampu

meningkatkan jumlah kematian larva nyamuk
Culex sp. [26].
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memberikan hasil dapat membunuh atau
menyebabkan mortalitas pada larva. Larva
yang mati memiliki ciri seperti warna tubuh
pucat (Gambar 1b), tenggelam di dasar wadah
atau mengapung di permukaan media, dan
tidak bergerak setelah diberi sentuhan. Ada
pula larva yang mati berubah warna menjadi
kehitaman (Gambar 1c).

Gambar 1 Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Perbesaran 3x10, (a) larva yang seat, (b) larva yang mati pucat, (c) larva yang
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Gambar 2 Rerata mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.
dalam persen

Data mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang didapat setelah melakukan
pengamatan selama 72 dan 96 jam
menghasilkan nilai signifikansi Anava sebesar
< 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
pengaruh yang signifikan antar konsentrasi
ekstrak etanol daun dan bunga paitan [ Tithonia
diversifolia (Hemsley) A. Gray]. Hasil ini
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kemudian diuji lanjut dengan menggunakan Uji
lanjut Duncan, dimana hasilnya menunjukkan
bahwa masing-masing kelompok konsentrasi
dan kelompok kontrol saling berbeda nyata.

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
tiap konsentrasi ekstrak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti L. Rerata mortalitas
tertinggi ada pada konsentrasi 2000 ppm di 96
jam sebesar 72%, disusul dengan 1500 ppm di
96 jam sebesar 60%. Selain itu, terdapat
konsentrasi yang membunuh setengah
populasi dari larva uji yakni, 1000 ppm di 96
jam, 1500 ppm di 96 jam, dan 2000 ppm di 72
dan 96 jam. Hal ini disebabkan oleh pengaruh
senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun dan bunga paitan
[Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray],
dimana ekstrak daun paitan mengandung
senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin
yang bersifat toksik bagi larva nyamuk Aedes
aegypti L [27].

Peran senyawa alkaloid dalam kematian
larva antara lain dapat mendegradasi membran
sel. Hal tersebut menyebabkan warna larva
menjadi pucat atau transparan, gerakannya
melambat, dan sering membungkukkan
badannya [28]. Selain itu, alkaloid juga bersifat
toksik pada pencernaan atau stomach poisoning
yang mana senyawa ini masuk dalam
pencernaan larva dan menyebabkan gangguan
pencernaan. Alkaloid juga bekerja dengan cara
menghambat enzim asetilkolinesterase atau
jembatan natrium, dimana enzim tersebut
berperan sangat penting dalam sistem saraf
larva [29]. Senyawa saponin merupakan
senyawa bioaktif yang bersifat toksik bagi kulit
larva. Senyawa ini bekerja dengan cara masuk
melalui kulit (kutikula) dan menyebar ke
seluruh tubuh larva. Senyawa saponin memiliki
efek menyebabkan penurunan tegangan
permukaan selaput mukosa pada saluran
pencernaan larva, sehingga larva tidak bisa
menyerap nutrisi, metabolisme terhambat, dan
menyebabkan kematian [30].

Tanin tergolong ke dalam senyawa yang
bersifat toksik bagi pencernaan larva. Senyawa
ini bekerja dengan cara mengganggu kerja
enzim protease dalam mengubah asam amino
di sistem pencernaan larva dan mengakibatkan
proses penyerapan protein ke dalam tubuh
larva terganggu, sehingga larva tumbuh dengan
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tidak optimal, kekurangan nutrisi dan lama-
kelamaan akan mati [31], [30]. Flavonoid
berperan senyawa yang bersifat toksik bagi
pernapasan larva, hal ini disebabkan oleh
senyawa flavonoid masuk ke tubuh larva
melalui sifon yang mengakibatkan kerusakan
pada sifon sehingga larva tidak bisa bernapas
lalu mati [32]. Senyawa ini juga dapat
menghambat rantai transpor elektron dan
menurunkan produksi ATP, serta menurunkan
penggunaan oksigen pada  mitokondria
sehingga produksi energi larva menurun dan
menyebabkan kematian [33].

3.3 Nilai Konsentrasi Efektif 50% (LC50)
Ekstrak etanol daun dan bunga paitan
[Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray]

Nilai konsentrasi efektif 50% ekstrak
etanol daun dan bunga paitan [Tithonia
diversifolia (Hemsley) A. Gray] merupakan nilai
konsentrasi dimana dapat mematikan
sebanyak 50% dari sampel uji larva nyamuk
Aedes aegypti L. instar IIl, yang didapatkan
melalui Uji Analisis Probit. Hasil dari Uji
Analisis Probit pada pengamatan 72 jam
didapati hasil sebesar 1709,915 ppm, dan pada
pengamatan 96 jam sebesar 1204,899 ppm.
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditunjukkan
bahwa semakin lama waktu pengamatan maka
semakin rendah konsentrasi ekstrak etanol
daun dan bunga paitan [Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray] untuk mencapai
konsentrasi efektif (LC50). Hal ini disebabkan
oleh semakin lama waktu larva berkontak
dengan ekstrak etanol daun dan bunga paitan,
maka semakin banyak pula senyawa toksik
yang masuk ke dalam tubuh larva hingga
menyebabkan angka mortalitas yang tinggi
[34]. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan
didapati nilai LC50 dari famili Asteraceae yakni
ekstrak daun beluntas [Pluchea indica (L.)
Less.] sebesar 1907,83 ppm pada 24 jam
pengamatan [35]. Penelitian lain yang telah
dilakukan adalah ekstrak n-heksan daun
krinyuh (Chromolaena odorata L.) dimana
didapati LC50 sebesar 16358,8225 ppm pada
pengamatan 24 jam [36], namun pada
penelitian ini didapati nilai LC50 sebesar
1204,899 ppm di 96 jam. Terdapat perbedaan
nilai LC50 dan jam yang berbeda meskipun
tanaman berasal dari famili yang sama
(Asteraceae), hal ini disebabkan oleh
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perbedaan kadar kandungan senyawa fitokimia
di setiap tanaman [37].

4  Kesimpulan

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol
daun dan bunga paitan [Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray] menunjukkan bahwa positif
mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin,
dan flavonoid. Untuk hasil negatif perlu
dilakukan pengujian kuantitatif lanjut. Ekstrak
etanol daun dan bunga paitan memiliki
efektivitas sebagai larvasida alami karena
bersifat toksik terhadap larva. Terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan pada tiap
konsentrasinya, dengan rerata mortalitas
tertinggi pada konsentrasi 2000 ppm sebesar
72% di pengamatan 96 jam. Nilai konsentrasi
efektif (LCso) pada ekstrak etanol daun dan
bunga paitan ditemukan pada pengamatan 96
jam dengan konsentrasi sebesar 1204,899

ppm.
5 Pernyataan

5.1 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak  mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.

5.2 Kontribusi Penulis

Semua penulis berkontribusi dalam
penulisan artikel ini.

5.3 Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan.
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